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BAB 5 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

Kawasan pertahanan di Kota Tangerang Selatan sesuai dengan rencana pola ruang yang 

tercantum di dalam RTRW Kota Tangerang Selatan yaitu seluas 41,93 Ha. Secara 

kondisi eksisting sektor pertahanan yang berada di Kota Tangerang Selatan belum 

terakomodir dengan baik atau sudah tidak layak dengan fungsi pangkalan militer di 

tengah-tengah perkotaan.  

Pola ruang sekitar kawasan pertahanan di Kota Tangerang Selatan terdiri dari kawasan 

budidaya terbangun seperti, permukiman kepadatan sedang dan tinggi, perdagangan dan 

jasa, serta kawasan industri. Sedangkan struktur ruang membahas jaringan jalan dan 

pengembangan pusat kegiatan. Jaringan jalan yang dilalui alutsista sektor pertahanan 

melewati fungsi jalan arteri primer dan kolektor sekunder. 

Kesesuaian pemanfaatan ruang berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan pola ruang 

di sekitar sektor pertahanan memiliki klasifikasi sesuai tetapi pada kondisi eksisting 

masih terdapat beberapa jenis kegiatan dan struktur ruang yang belum sesuai. Selain itu 

struktur ruang yang belum sesuai berdasarkan hasil analisis kondisi fisik terdapat 

beberapa sarana pertahanan koramil yang masih belum ada disetiap kecamatan, 

kecamatan yang belum terdapat Koramil yaitu Ciputat Timur, Pamulang, dan Setu. 

Menurut PP 68 Tahun 2014 tentang Penataan Wilayah Pertahanan Negara ditegaskan 

bahwa pemerintah dan/atau pemerintah daerah wajib menyediakan lahan untuk 

pembangunan dan pengembangan wilayah pertahanan. Selain arahan pola ruang 

tersebut, terdapat juga di dalam Buku Pedoman Kementerian Pertahanan hanya dapat 

dialihfungsikan dengan ketentuan berdasarkan penilaian tidak efektif dan tidak efisien 

untuk kepentingan pertahanan; dan/atau terdapat kepentingan pembangunan nasional 

yang lebih besar. 

5.2 Rekomendasi 

Mengacu pada hasil analisis dan kesimpulan, peneliti mengusulkan beberapa 

rekomendasi/ saran terhadap rencana pola ruang dan struktur ruang serta kondisi 

eksisting, yaitu: 
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1. Rekomendasi bagi pemerintah daerah dapat sinkronisasi RTRW Kota Tangerang 

Selatan bagian pengendalian untuk kawasan pertahanan di area perkotaan padat 

perlu mempertimbangkan PP No. 68 Tahun 2014 dan Buku Pedoman Kementerian 

Pertahanan tentang konsep tata ruang sektor pertahanan. 

2. Merumuskan RDTR Kota Tangerang Selatan berupa pengendalian di kawasan 

pertahanan Tabel ITBX perlu diintegrasikan regulasi buffer zone yang bersumber 

dari kebijakan atau aturan pertahanan ke regulasi RDTR bagian Tabel ITBX. 

3. Bagi calon planner, dalam menentukan pangkalan militer di masa yang akan datang 

dapat menggabungkan teori keilmuan penyusunan tata ruang pertahanan dengan 

RTRW Kabupaten/Kota menggunakan pendekatan planologi dan taktik strategi 

pertahanan, melalui strategi pengembangan ilmu, tata ruang pertahanan dengan tata 

ruang kota. 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian Lanjutan 

5.3.1 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dialami oleh peneliti dan menjadi beberapa faktor agar dapat untuk 

lebih diperhatikan lagi bagi peneliti-peneliti selanjutnya supaya lebih menyempurnakan 

penelitiannya dikarenakan penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang harus 

terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian mungkin tidak cukup besar atau 

representatif untuk menggeneralisasi hasil ke seluruh populasi yang lebih besar. 

Pada penelitian kali ini hanya menggunakan sampel aparat/anggota sektor 

pertahanan dan masyarakat yang tinggal di sekitar sektor pertahanan. 

2. Keterbatasan akses data. Pada sektor pertahanan atau zona militer akses terhadap 

data yang relevan bisa menjadi sulit atau terbatas dikarenakan sifatnya yang bersifat 

rahasia, sehingga menghambat peneliti untuk menjalankan penelitian secara 

lengkap. 

3. Keterbatasan pengamatan langsung. Penelitian yang melibatkan pengamatan 

langsung di kawasan militer bisa menjadi sulit mengingat kontrol ketat dan terdapat 

banyak prosedur. 
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5.3.2 Saran Penelitian Lanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, peneliti ingin 

mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan 

penelitian selanjutnya. Adapun saran yang peneliti ajukan yaitu: 

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam dari sisi aparat/anggota 

sektor pertahanan bagaimana pemahaman mereka tentang tata ruang sektor 

pertahanan. 

2. Hendaknya peneliti-peneliti selanjutnya lebih mengembangkan sampel penelitian 

seperti pemerintah daerah agar mengetahui perbedaan definisi sektor pertahanan 

dari sisi pemerintah dan dari sisi militer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


